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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Penggunaan antibiotik dalam swamedikasi menunjukkan 

penggunaan obat yang tidak rasional, melihat dari dampak penggunaan antibiotik 

yang kurang tepat dapat menimbulkan resistensi. Untuk menanggulangi dampak 

secara efektif perlu diperhatikan prinsip penggunaan antibiotik baik dan benar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang 

DAGUSIBU obat antibiotik di masyarakat RW 02 Desa Suru Kecamatan Geyer 

Kabupaten Grobogan. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Populasi dari penelitian ini yaitu masyarakat RW 02 

Desa Suru Kecamatan Geyer Kabupaten Grobogan sebanyak 86 responden 

menggunakan teknik pengambilan sampel simple random sampling. Analisa data 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi square. 

Hasil : berdasarkan karakteristik responden, mayoritas berusia dewasa awal 

berjumlah 63 responden (73%), jenis kelamin terbanyak perempuan 63 responden 

(73%), tingkat pendidikan terbanyak perguruan tinggi (50%), pekerjaan terbanyak 

wiraswasta (48%). Tingkat pengetahuan responden tentang DAGUSIBU antibiotik 

memiliki pengetahuan baik sebanyak (86%), cukup sebanyak (10%), dan kurang  

(3%). Berdasarkan hasil uji chi square terdapat hubungan yang signifikan antara 

Pendidikan terhadap tingkat pengetahuan DAGUSIBU antibiotik dengan nilai Sig 

(0,000) < α (0,05). 

Kesimpulan : Tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU antibiotik di 

RW 02 Desa Suru Kecamatan Geyer Kabupaten Grobogan memiliki pengetahuan 

baik (86%) dan terdapat hubungan signifikan antara pendidikan terhadap tingkat 

pengetahuan DAGUSIBU antibiotik dengan nilai signifikan p = 0,000 yang lebih 

kecil dari nilai α = 0,05. 
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ABSTRACT 

  

Background : Use antibiotics in self-medication show use drugs that don't rational, 

see from impact use less antibiotics appropriate could cause resistance . For cope 

impact by effective need noticed principle use antibiotics good and true . Purpose 

study this is for knowing level knowledge about DAGUSIBU medicine antibiotics 

in the community of RW 02 Village Suru District Geyer District Grobogan . 

Method : Study this use method descriptive quantitative use approach cross-

sectional. Population from study this that is community RW 02 Village Suru 

District Geyer District Grobogan as many as 86 respondents use technique taking 

sample simple random sampling. Data analysis univariate and bivariate using the 

chi square test. 

Results : based on characteristics respondents , majority aged mature beginning 

totaling 63 respondents (73%), type sex the most female 63 respondents (73%), 

level education the most college height (50%), occupation the most self-employed 

(48%). Knowledge level respondent about DAGUSIBU antibiotics own knowledge 

good as much (86%), enough as much as (10%), and less ( 3%). Based on the results 

of the chi square test are significant relationship _ between education and level 

knowledge of DAGUSIBU antibiotics with value of Sig (0.000) < (0.05). 

Conclusion : Knowledge level Public about DAGUSIBU antibiotics in RW 02 

Village Suru District Geyer District Grobogan own knowledge good (86%) and 

there is connection significant Among education to level knowledge of 

DAGUSIBU antibiotics with Mark significant p = 0.000 more small from value of 

= 0.05. 
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